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DAFTAR NOTASI

kapasitas dukung tiang tahanan ujung
: Lambahz:
Op

:::: Safciatt::: :

Kg, Ton
kapasitas dukung tiang selimut tiang Os Kg, Ton
nilai konus pada 8d diatas ujung tiang qci Kg/cm"

nilai konus pada 0,7d - 4d di bawah ujungtiang qc2 Kg/cm"
gesekan selimut £ Kg/cm

diameter tiang d Cm,m
luas tampang ujung tiang A. Cnr.m2
Angkakeamanan, SF -

luas selimut tiang A, Cm jax
Panjang tiang L Cm,m

Faktorreduksi yang tergantung kepada kedalaman dan
nilai gesekan kulit

K -

HargaN-SPT pada dasar tiang N -

HargaN-SPT rata-rata Nr -

Baris tiang m -

Deretan kolom tiang n -

Jarak antar tiang s Cm,m

Efisiensi kelompok tiang ** -

Kohesi tanah undrained Cu Kg/cm"
Koefisien distribusi gesekanselimut sepanjang tiang, a

panjang blok H Cm,m

lebar blok B Cm,m
panjang segmentiang AL Cm, m

Penurunan total pondasi tiang tunggal S Cm

Penurunan akibat deformasi aksial tiang tunggal S, Cm

Penurunan dari ujung tiang S„ Cm

Penurunan tiang akibat beban yang dialihkan
sepanjang tiang

Sps Cm

Modulus elastis tiang E„ Kg/cm

Koefisien empiris Cp -

daya dukung batas ujung q. Kg/W
Penurunan kelompok tiang sn Cm

inersia tiang 1 Cm ,m

modulus subgrade tanah K Kg/W
gaya lateral ultimit H, Kg, ton
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: Lambang: ::: Satuan ::

Lengan momen r Cm,m

Kedalaman tanah yang diijinkan untuk menahan
defleksi

f Cm,m

Koefisien tanahpasif Kp -

Berat volume tanah v
T/m*

Teganganbaja prategang efektif /use Mpa,T/m'
Gaya prategang efektif P„ N

Tegangan pada seluruh penampang akibat gaya
prategang efektif/Nilai prategangefektif

/pe Mpa, T/m''

Luas bruto penampang A* mm

luas penampang transformasi tiang At mm

Momen inersia penampang transformasi L
4

mm

Jarak antara sumbu netral penampang terhadap serat
terluar

C mm

Kekuatan silinder beton /c' Mpa,T/W
Tegangan tekan ijin /ecu Mpa,T/m"
luas penampang transformasi tiang At Mm"2

Beban konsentris p Kg, ton

Modulus elastis beton Ep MpaJVnr

Faktor kekakuan relatif R -

Tegangan leleh baja * Mpa, T/nr"

Kuat tarik baja ft Mpa,T/m,J

Tegangan ijin baja Fb Mpa,T/m^
Panjang pelat baja h mm

Lebar pelat baja b mm

Tebal pelat baja t mm

Tebal efektif las te mm

Tegangan geser las fl Mpa, T/nr"

Tegangan lentur las f2 Mpa, T/m^

Resultan tegangan las fr Mpa, T/w?
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